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ABSTRAK 
 

Sigit Wibowo : Penentuan Jenis Buah Mangga Berdasarkan Bentuk Daun Menggunakan Metode K-

Means, Skripsi, Teknik Informatika, FT, UN PGRI Kediri, 2017. 

 
         Penelitian ini dilatar belakangi dari pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa mangga memiliki 

berbagai jenis buah.  Masing–masing jenis mempunyai nama yang berbeda. Bagi masyarakat awam 

yang ingin menanam buah mangga masih sulit untuk bisa menentukan jenis buah mangga yang ditanam 

karna banyaknya jenis buah mangga tersebut. 

         Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana cara mengklasifikasikan jenis buah mangga 

berdasarkan daunnya menggunakan metode K-Means? (2) Bagaimana mengimplementasikan metode 

K-Means dalam sebuah aplikasi sehingga diperoleh hasil yang akurat?. 

         Penelitian ini menggunakan metode K-Means dengan objek daun buah mangga. Citra yang 

diinputkan akan dilakukan proses konversi citra RGB menjadi grayscale, kemudian dilakukan proses 

deteksi tepi, diubah ke citra biner, lalu dihitung nilai jaraknya menggunakan euclidean distance. Proses 

terakhir mencari nilai jarak yang terkecil yang dijadikan acuan sebagai hasil dari klasifikasi. 

        Kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah hasil yang di diperoleh dari algoritma K-Means tingkat 

akurasi mencapai 83% hal ini dipengaruhi oleh jumlah data training dan jumlah data testing. Jika 

semakin banyak data training dan semakin sedikit data testing, maka akurasi semakin besar. Jika 

semakin sedikit data training dan semakin banyak data testing, maka akurasi kecil. 

 

KATA KUNCI : klasifikasi , k-means, bentuk daun, Euclidean distance 
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I. LATAR BELAKANG 

Mangga merupakan salah satu 

komoditas ekspor potensial Indonesia. 

Mangga penting bagi kehidupan petani 

karena usaha tani mangga dapat 

meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Produksi dan luas panen mangga di 

Indonesia meningkat sampai tahun 2009 

dengan luas panen 215,387 ha, dan tahun 

2013  menjadi 247,239 ha, ini membuktikan 

bahwa perkembangan buah mangga di 

Indonesia cukup pesat (Prasetyo, 2015) 

Bagi masyarakat awam masih sulit 

untuk membedakan beberapa jenis tanaman 

mangga waktu pohon belum berbuah. 

Biasanya membutuhkan waktu minimal 6 

bulan. untuk menunggu pohon mangga 

berbuah. Masyarakat sering salah memilih 

jenis pohon mangga yang hendak ditanam. 

Salah satu cara untuk mengetahui jenis buah 

mangga bisa dilihat dari bentuk daun dan 

tekstur daun dari mangga tersebut.    

Daun merupakan salah satu bagian 

tanaman yang sering digunakan untuk 

proses klasifikasi. Daun mangga sendiri 

memiliki variasi dalam hal bentuk, ukuran, 

dan warna daun, hal ini menunjukkan 

keragaman genetic yang cukup luas yang 

ada pada daun mangga. Perbedaan fitur 

daun setiap jenis tanaman menjadikan daun 

sebagai salah satu acuan untuk melakukan 

klasifikasi setiap jenis tanaman (Riska, 

2014).   

Di jaman sekarang ini teknologi 

berkembang begitu pesat termasuk dalam 

bidang pertanian. Sedangkan sekarang ini 

banyak orang yang berlari ke teknologi 

modern karena dapat mempermudah dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Pekerjaan 

yang dulu dilakukan secara manual dan 

membutuhkan waktu yang lumayan lama 

bisa diubah ke sistem teknologi yang 

modern dan bisa menghemat waktu, 

termasuk mengetahui jenis-jenis buah 

mangga. Jenis-jenis buah mangga bisa 

diklasifikan menggunakan pengenalan 

pola.  

Pengenalan pola banyak digunakan 

dalam berbagai penelitian, bahkan sudah 

diterapankan di berbagai bidang. Penerapan 

pengenalan pola diantaranya telah 

digunakan untuk pengenalan wajah, pola 

batik, nomor kendaraan, dll (Yodha, 2014). 

Definisi pengenalan pola ialah bidang 

pembelajaran mesin dan dapat diartikan 

sebagai tindakan mengambil data mentah 

dan bertindak berdasarkan klasifikasi data 

salah satunya menggunakan metode K-

Means.  

K-Means merupakan salah satu metode 

clustering yang umum digunakan untuk 
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sebuah pengklasifikasian data. Karena salah 

satu kelebihannya ialah mudah untuk 

diimplementasikan dan dijalankan serta 

waktu yang digunakan untuk proses 

pembelajaran relatif cepat. Dari uraian di 

atas maka dibuatlah sistem klasifikasi untuk 

menentukan jenis buah mangga 

berdasarkan bentuk dan tekstur daunnya. 

 

II. METODE 

A. Metode K-Means 

K-means adalah suatu metode 

penganalisaan data atau metode Data 

Mining yang melakukan proses pemodelan 

tanpa supervisi (unsupervised) dan 

merupakan salah satu metode yang 

melakukan pengelompokan data dengan 

sistem partisi. Metode k-means berusaha 

mengelompokkan data yang ada ke dalam 

beberapa kelompok, dimana data dalam 

satu kelompok mempunyai karakteristik 

yang sama satu sama lainnya dan 

mempunyai karakteristik yang berbeda 

dengan data yang ada di dalam kelompok 

yang lain (Paramananda, 2015).  Rumus K-

means : 

     d (xj, cj) = √∑ (
𝑛

𝑗=1
𝑥𝑗 − 𝑐𝑗)²….. 2.1 

Keterangan : d = jarak,  j = banyaknya data,  

c = centroid,  x = data.  

Algoritmanya adalah sebagai berikut: 

1. Tentukan K sebagai jumlah cluster yang 

di bentuk. Untuk menentukan       

banyaknya cluster k dilakukan dengan 

beberapa pertimbangan seperti 

pertimbangan teoritis dan konseptual 

yang mungkin diusulkan untuk 

menentukan berapa banyak cluster.  

2. Tentukan k Centroid (itik pusat cluster) 

awal secara random. Penentuan centroid 

(titik pusat cluster) awal secara acak. 

Penentuan centroid awal dilakukan 

secara acak dari objek-objek yang 

tersedia sebanyak K Cluster, kemudian 

untuk menghitung centroid cluster ke – I 

berikutnya (Elyana, 2015).  

B. Flowchart Sistem  

Gambar 2.1 menjelaskan proses dari 

data testing. menjelaskan bahwa setelah 

menginput gambar, gambar akan 

digrayscale terlebih dahulu. Setelah itu 

lanjut dideteksi tepi menggunakan deteksi 

tepi sobel.  Lalu gambar tersebut 

selanjutnya akan diubah menjadi citra 

biner. Hasil citra biner tersebut akan 

diklasifikasi menggunakan metode K-

Means. Hasil klasifikasi tersebut disimpan 

di database. Setelah itu dicocokkan dengan 

data training yang sudah disimpan 

sebelumnya. 
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Gambar 2.1 Flowchart Sistem  

Pada gambar 2.2 merupakan 

halaman yang di gunakan untuk memproses 

pengelompokan buah mangga. Ada tombol 

hitung jarak digunakan untuk mencocokkan 

citra data testing dengan citra data training 

yang sudah di simpan di database. Tombol 

cek gambar untuk melihat data gambar yang 

sudah di simpan. Tombol refresh digunakan 

untuk membersihkan halaman testing. 

 

Gambar 2.2 Halaman form testing 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

  Proses pengujian dilakukan tiga 

kali dengan memperhatikan jumlah citra 

mangga yang terdapat pada data training 

dan data testing. Pengujian dilakukan 

dengan ketentuan citra mangga yang 

digunakan sebagai data testing berbeda 

dengan citra mannga yang digunakan 

sebagai data training.  

Tiga skenario yang digunakan untuk 

pengujian dapat dilihat pada tabel 3.1 : 

a. Pada skenario 1, jumlah data training 30 

dan data testing 9. Hasil klasifikasi  6 

benar, dan 3 salah. Nilai akurasi 67 %.  

b. Pada skenario 2, jumlah data training 60 

dan data testing 15. Hasil klasifikasi  11 

benar, dan 4 salah. Nilai akurasi 73 %.  

c. Pada skenario 3, jumlah data training 90 

dan data testing 30. Hasil klasifikasi  25 

benar, dan 5 salah. Nilai akurasi 83 %.  
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B. Kesimpulan 

Ada beberapa kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini : 

1. Algoritma K-Means dapat digunakan 

untuk menentukan jenis mangga 

berdasarkan bentuk daun. 

2. Hasil yang di dapat dari algoritma K-

Means dipengaruhi oleh jumlah data 

training dan jumlah data testing. Jika 

semakin banyak data training dan 

semakin sedikit data testing, maka 

akurasi semakin besar. Jika semakin 

sedikit data training dan semakin 

banyak data testing, maka akurasi 

kecil. 

3. Akurasi tertinggi didapatkan pada 

skenario yang ke-3 dengan 

memperoleh hasil 83%. 

Menggunakan data training sebanyak 

90 data dan 30 data testing. Dari 30 

data testing yang digunakan ada 25 

data yang benar diklasifikasi. 
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